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Feris sebagail Karya seni sudah tidak asing
ragli masyarakat Jawa Khususnya dan bangsa Indonesia
Pada ummmya. Sesungguhnya yang disebut  Keris
merupakan Kesatuan dari bagian-bagian. Jadi apabila
orang  mengenakan Keris tidak hanya memakai bagian
vang ta)am, tetapli lengkap dengan bagian- bagian
vang lain. Keris dapat dibagl menjadi bagian luar
dan bhagian dalam (Moebirman, 197C). Bagian luar
tezebut adalah warangka, sedangkan bagian dalam
adalah  bilah. Demikianliah Dbagian-bagian  Keris
dal am garis besar.

Jenis warangka ada dua, yaitu warangka la-
drang dan warangka gayaman. Warangka laadrang
mempunyal bagian-bagian sebagali berikut : uKiran,
tampingan, awak-awak, baapangan lengkungan, gigir,
dan gandar. Warangka gayaman menmpunyai bagian-
hagian sebagal berikut : ukKiran, lengkungan, jang- -
gut, pipi, tampingan, awak-awak, gigir, lumahan,
bandar dan gandan.

Ukiran berfungsi sebagail pegangan.
Bagian-bagian warangka yang lain digunakan sebagai
penutup atau untuk menyarungkan bilah Keris. Bilah
Keris dapat dibagl menjadi *tiga bagian : hawah,
tengah dan uwjung. Bilah pada ummya mempunyal
pamor yang menenpel pada Kedua sisinya. Bilah Keris
masih mempunyal ricikan tertentu. Yang disebut
ricikan adalah perlengkapan detail dari bilah Keris
(Mas Djomul, 1985). Pada bilah bagian bawah terda-
pat pasi dan ganja Pasi menancap pada ukiran
sebagal tempat pegangan Ganja tersebut pada pang-
¥al bilah, ditengah-tengah ganja diberi lobang
sebagai masuknya pesl. Ganja vyang disebut 1ini
bernama ganja susulan sebab wakKtu pembuatannya
tidak bersamaan dengan pembuatan bilah Ganja yang
waktu pembuatannya bersamaan dengan pembuatan bilah
sert menjadi satu dengannya disebut ganja iras. -

wWalaupun Keris sudah mempunyal bagian-bagian
seperti tersebut di atas tetpi masih dilegkapi
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dengan mendak, selut dan pendok. mandak teriletak
diantara uwKiran dengan bilah Jenis mandak ada dua
vaitu mandak ligas tanpa hiasan dan mandak Kendit
yang umumya diberi hiasan. Mandak berbentuk mang-
Kok Kerlil yang dibuat dari logam DI dekat mandak
ada  bagian vyang berbentuk <¢incin Kecil disebut
selut,  PFungsi selut untuk mengikat bagian tangkail
dengan bagian Dbawah dari uKiran, Yang disebut
rendok adalah selubung yvang terbuat dari logam
sebagal pembungkus gandar. Jenis pendokK ada tiga
macam valtu pendok unton, pendokK blawah, dan
pendok  topengan. PendoK bhunton merupakan bumbung
untu tanpa diberi bhelahan pada salah satu sisinya,
fehingga bagian gandar tertutup sama sekKall. Pendok
blawah merupakan bumbung vang herbelah pada si1s1
Laglan miKa berbentuk 7 panjang sampal Keatas pada
batas zambungan dengan awak-awak., Pendok topengan
merupakan bumbung yang terbelah di bagian mika
zehingga menmperlihatkan sebagian mukKa dar1i  gandar
vang biasanya berukiran.

Eeris memang menmpunyal bentuk  vang sangat
uriikK. Menganai hal ini Ismadi K Isbandi mengatakan
sebhagal herikut

"Feris mempunyal bentukK/corak yang sangat

unik yang terdiri dari dapur, pamor, dan

tangguh " {(Ismadi., K Isbandi, 1985},

Dapur berarti bentuk atau wujud Dapur suatu Keris
ditentukan oleh bentuk umam (lurus atau luk) dan
ricikKan vang disandangnya. Pamor merupakan semacam
hiasgan vang menenpel pada bilah Keris, sedangkan
tangsuh  berartl perkKiraan tentang masa pembuatn
Kerig, slapakah nama empu pembuatnya, berasal dari
Heralaan mana pembuainya, dan bagaimana Keampuhan
keriz  Dari wralan 4d atas jelaslah hahwa Keris
terdir: darl baglan-paglan vang merupakan Kesatuan.

II

Untuk menelash nilal estetis yang terkKandung
dalam Ker:is penulis menmpergunakan kKerangka penelaa-
han estetika yang dipergunakan oleh De Witt H
Parker yang dibentangkan dalam bukunya The FPrinci-
ples of Aesthetics (1920). XKeindahan Keris pada
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rrinsipnya merupakan Keindahan seni, sebagal hasil
Karya mamisia memiliki nilai Keindahan, yang herbe-
da dengan Keindshan alam sebagai nilai yang secara
objektif telah tersedia di alam mesKipun belum
terjadi campur tangan manusia,

Menurut De Witt H Parker prinzip pertama
atau prinsip induk dalam Karya seni adalah prinsip
Kesatuan organisme (the principle of organic
uity). Hal ini berarti bahwa suatu Karya seni
msur-unsur  yvang terdapat 4i dalamya satu zams
iain saling melengKapl dan merupakan Kesatuan yang
hulat dan indah, sehingga tidak satu unsurpun yang
tidak  Dberguna di dalam Kesatuan Karyva seni terse-
but, Prinsip induk tersebut melibatkan prinsip-
Prinsip berikutnya valiu prinsip tema ( the princi-
pie of thema). prinsip variasi (the principle of
thematic varition), prinsip Keseimbangan @ (the
principle of balance), prinsip perkKembangan {(the
principle of evolution}, dan prinsip tata jenjang

{(the principle of hierarchy} (The Liang Gie. 1983},
) Keris merupakan totalitas unsur-unsur. yang
zaling berkaitan satu zama lain Pada garis besgar-
nya uwnsur-unsur tershbut ialah bilah dan  waransgksa.
Tiap-tiap unswr dapat dibagl lagi Ke dalam sub
msur demikKian seterusnya sampal Kepada bagian
terkeci]l. Misalnva bilah dapat dibagl menjadl
nagian bawah, tengah dan uyung. Warangka dapat
dibagl menjadi ukiran, gandar dan awak-awak, Selain
itu kKeriz masih dilengkapi dengan medak, salut, dan
pendok. Kegeluruhan tersebut membentuk satu tema
zentral dalam bentuk perpaduan yang serasi. Diszamp-
ing itu d1 dalamya terkandung berbagal varijasi
balk dalam bentuk dan tata rias (ornamen), varilasi
dalam pasikutan, maupun varijasi dalam warna, Bahkan
mengenai cara mengenakan Keris terdapat variasi.

Di dalam Keris terdapat Keseimbangan secara
estetis. Apabila bentuk Keris 1tu besar dan pan-
Jjang, maka bentuk warangka Jjuga harus mengikutinya.
Demikian pula dengan mendak, -selut, dan pendok -
bentuknya Juga harus seimbang  dengan bilah dan
warangka. Dalam Karya seni unsur-unsurnya Kelihatan
berbeda, tetapl sesungguhnya unsur-unsur tadi
saling berkaitan Karena dalam Kesatuannya mereka
menbentuk suatu hal yang baru

Apa Dhila diperhatikan Dbagian-bagian dari
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Keris, walaupun Kecil dalam Kesatuannya tersinmpul
yatu makna yang menyelurdh Demikian pula apabila
diperhatikan makna simbolis dalam Keris, terdapat
uatu hubungan rantail tali-temalil  vang mendukung
makna Keseluruhan Keris merupakan simbol Kedina-
mizan manusia dalam berjuang meraih tuyuan, Ditin-
Jjau  dari pembuatan Keris pun pelaksanaamya harus
dilakukan secara runtut. Keruntutan 41 dalam pembu-
atan Keris merupakan svarat pula bagl terwiijudya
Keindahan

Falau Dpringip-pringip variasl menurut  tems,
Kegseimbangan dan perkKembangan mendukung prinsip
utama Kesatuan organis. maka prinsip tata  Jenjang
'nerﬂlp akan penyusunan Khusus dari unsur-unsur dalam

rinsip-prinsiy terseput. Dalam Karya seni terdapat
-m;m‘ vang memegang kKeduduKan meminpin, unsur  in
memprunyal  Kepentingan yang ilebih besar dar:ipada
msur-unsur laimmyva. Dalam hal ini bhilah Keris
menpeunyar Kedudukan seperti 1tu Leihh jelasnya
wiitan tata jenJang tersebut adalah @ bilah Keris,

warangka dan perlengkapan vang lain seperii mandak.
zelut dan pendok '

Dengan  demikKian menjadi Jelas bahwa Keriz
zebhagal  suatu Xarva sery memalik: niial estetis
“arena 41 dalammya terdapat Kesatuan organis, tema,
variasl, kKeseimbangan, Kermmtutan dan tata  Jenjang
vANE secara Keselurmdhan mewujudkan suatu  harmonis.
Feriz zebagal suatu Karva sen merupakan perpaduan
VENE  Serasi antara sen: menrbuat pamoer dengan seni
pahat., Di zamping 1tu tiap-tiap bagian Keris men-
gandung nilai Keindahan Cleh Karena itu Keindahan
vang terkandung di dalam Ker:is merupakan suatu
Gestalt, zuaitu nilal indah yang mancul dari  perpa-
duan berbagal unsur yang indab.

Xeriz mempunyal aneka macam  fungse bagi
maMmisia.  Dengan JdemikKian Karyva seni vang berupa
Keay _} terpizahn darl zegl-zegl Kehid-
UDAan manusia, cleh Karsenanya Keriz dalam rsbhungan-
nya dengan marnisia tetap mengandung nilali estetlis.
Hal ini zesual dengan pendapat John Dewey  (1859-
1952y, vang mengatakan bahwa seni tersatupadukan
begitu erat dengan linglungan hidup vang memambuh-
Kamnya, dan dalam lingkungan itu seni dinikmatil
{Drivar¥ara, 1978).

Keriz tersabut
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Sebagi penutup dapat dikKemukakan bahwa Keris
sebagalizalah satu Karva senl mempunyal beberara
bagian yvang berupa mendak, selut dan pendok. Tiap-
tiap baglian Keris mengandung nilai Keindahan Oleh
Karena itu Keindahan yang terkandung dalam Keris
merupakan suatu Gestalt, suatu nilail indah yang
mumncul dari perpaduan berbagai unsur yang indah
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